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Abstrak 

Masalah dalam penelitian ini adalah adanya perbedaan antara aktivitas 

bermain dan status gizi antara satu siswa dengan siswa lain mengakibatkan 

berbedanya kemampuan motorik siswa SD Negeri 200309 Desa Purwodadi Kota 

Padangsidimpuan. Rendahnya kemampuan motorik siswa di duga karena 

rendahnya aktivitas bermain dan status gizi, sebaliknya kemampuan motorik yang 

baik akan dibarengi dengan aktivitas bermain dan status gizi yang baik.. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas bermain dan status 

gizi dengan kemampuan motorik siswa SD Negeri 200309 Desa Purwodadai Kota 

Padangsidimpuan. 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa SD Negeri 200309 Desa Purwodadi Kota Padangsidimpuan 

yang berjumlah 101 orang dan sampel pada penelitin ini berjumlah 25 orang. Data 

aktivitas bermain diperoleh melalui angket yang telah di uji Validitas dan 

Reliabilitasnya, status gizi menggunakan Anthropometri usia 6-17 Tahun dan 

kemampuan motorik menggunakan tes kemampuan motorik. Data di analisis 

dengan rumus korelasi product moment dan dilanjutkan dengan korelasi ganda 

pada α = 0,05. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa, (1) terdapat hubungan yang 

signifikan antara aktivitas bermain dengan kemampuan motorik, dengan nilai 

rhitung = 0,699 > rtabel = 0,396 dan nilai thitung = 4,487 > ttabel = 1,711, (2) terdapat 

hubungan yang signifikan antara status gizi dengan kemampuan motorik, dengan 

nilai rhitung = 0,430 > rtabel = 0,396 dan nilai thitung = 2,287 > ttabel = 1,711, dan (3) 

terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas bermain dan status gizi secara 

bersama-sama dengan kemampuan motorik, dengan nilai rhitung = 0,734 > rtabel = 

0,335 dan Fhitung = 9,94 > Ftabel = 3,44. 

 

Kata kunci : aktivitas bermain, status gizi dan kemampuan motorik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

membentuk masa depan bangsa. Oleh sebab itu maka pendidikan tidak dapat 

terpisahkan dari kehidupan manusia. Dalam Undang-Undang Dasar Republik 

Indonesia 1945 (UUD RI 1945) dijelaskan juga bahwa setiap orang berhak 

mendapatkan pendidikan, hal itu diatur dalam pasal 31 ayat 1-5 Dalam UUD 

RI 1945 Dalam pasal 31 ayat 2 dan 3 dijelaskan bahwa bagi siapa saja warga 

negara berhak mendapatkan pendidikan, dan pemerintah wajib membiayainya, 

hal itu bertujuan untuk mencapai tujuan bangsa yaitu untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa 

Pendidikan ini bertujuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

melalui peningkatan mutu pendidikan diupayakan tercapainya pembentukan 

profil manusia Indonesia yang siap secara intelektual, mental, fisik dan rohani 

demi menghadapi masa depan yang makin membutuhkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut harus 

didukung banyak faktor diantaranya sarana dan prasarana yang ada di sekolah, 

aktivitas bermain, asupan gizi  dan yang tidak kalah pentingnya adalah 

kemampuan motoriknya. 

Pendidikan jasmani berusaha mencapai tujuan pendidikan melalui 

aktivitas jasmanni dan pembinaan hidup sehat yang mempunyai sasaran 

membantu pertumbuhan dan perkembangan anak didik. Pembelajaran 



 

 

 

2 

pendidikan jasmani di sekolah diharapkan mampu berperan untuk 

mengupakayakan pembelajaran pengembangan gerak dasar bagi semua anak 

sejak usia dini sampai sekolah dasar.  

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa betapa pentingnya pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yakni 

untuk mengembangkan dan meningkatkan berbagai keterampilan gerak dan 

olahraga, ilmu pengetahuan, sikap (pembentukan sosial). Dilihat dari tujuan 

pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan tersebut juga 

meningkatkan kesegaran jasmani siswa pembinaan pola hidup sehat. 

Menurut Patmonodewo dalam Anton Komaini (2018:76) Konsep 

aktivitas bermain adalah sebagai suatu kegiatan bermain dimana anak 

mendapat kesempatan melakukan berbagai pilihan permainan dengan ataupun 

tahap alat, serta mereka dapat memilih bagaimana menggunakan alat-alat 

tersebut. Menurut Gusril (2017:127) mengemukakan bahwa “aktivitas 

bermain adalah suatu kegiatan yang memberikan kesegaran pada fisik dan 

kesenangan psikis melalui aktivitas fisik. Bermaian adalah aktivitas yang 

dipilih sendiri oleh anak karena menyenangkana bukan karena memperoleh 

hadiah atau pujian, bermain juga salah satu alat utama yang menjadi latihan 

untuk pertumbuhannya, bila anak bermain secara bebas sesuai kemampuan 

maupun sesuai kecepatannya sendiri, maka ia melatih kemampuannya. 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, disimpulkan bahwa aktivitas 

bermain adalah segala kegiatan spontan yang menyenangkan dan memiliki 

nilai positif bagi anak, tidak memiliki tujuan ekstrinsik, namun motivasinya 
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lebih bersifat instrinsik, melibatkan peran serta aktif anak baik memakai alat 

ataupun tanpa alat, tanpa memikirkan hasil akhir yang dilakukan tanpa 

paksaan orang lain, dan tidak mengharapkan imbalan maupun pujian.  

Anak dapat memperoleh pengalaman gerak yang beraneka ragam 

apalagi kebutuhan gizinya terpenuhi. Anak dengan gizi yang baik akan terlihat 

gesit dan, aktif dan selalu bersemangat dalam mengikuti berbagai aktivitas 

sehingga mempengaruhi perkembangan motorik anak. Begitupun buruknya 

status gizi pada anak dapat mengakibatkan perkembangan motorik anak yang 

lamban. 

Gizi atau asupan makanan merupakan kebutuhan mendasar bagi 

manusia untuk menunjang aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu pola makan 

pada anak sangat perlu diperhatikan terutama nilai kandungan dan nilai gizi 

dari makanan yang dikonsumsi oleh anak. Status gizi adalah salah satu 

indikator dalam menentukan kesehatan anak. Gizi merupakan suatu zat yang 

diperlukan oleh tubuh untuk melakukan fungsinya. Zat gizi tersebut diperoleh 

dari makanan yang dikonsumsi. Status gizi yang baik akan terjadi apabila 

tubuh memperoleh asupan zat-zat gizi yang cukup dan sesuai dengan 

kebutuhan tubuh. Hal tersebut perlu diperhatikan oleh para orang tua dalam 

memenuhi kebutuhan gizi anaknya agar proses tumbuh kembang anak dapat 

optimal. 

Kemampuan motorik merupakan kapasitas yang berkaitan dengan 

pelaksanaan dan peragaan keterampilan gerak yang relatif melekat pada anak. 

Faktor biologis dianggap sebagai faktor utama yang berpengaruh terhadap 
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kemampuan motorik dasar anak. Kemampuan dasar ini yang akan berperan 

sebagai landasan bagi perkembangan keterampilan anak. Seseorang yang 

memiliki kemampuan motorik yang tinggi diduga akan lebih baik dan berhasil 

dalam melakukan berbagai tugas keterampilan dibandingkan seseorang yang 

memiliki kemampuan motorik yang rendah.  

Pembelajaran motorik juga tidak terlepas dari berbagai faktor yang 

mempengaruhinya. Ada beberapa hal yang mempengaruhi pembelajaran 

motorik, antara lain faktor individu, lingkungan, peralatan atau fasilitas dan 

pengajar atau fasilitator (Rahyubi,2012:209). Lebih lanjut dikatakan faktor 

individu berkaitan dengan potensi, bakat dan kemauan seseorang. Lingkungan 

yang luas akan memberikan kesempatan anak dalam melibatkan aktivitas fisik 

dan melatih kemampuan motoriknya. 

Masa anak-anak adalah masa dimana anak akan lebih banyak 

menghabiskan waktu dengan bermain. Hai ini sering kita jumpai selepas 

pulang dari sekolah, anak-anak akan cenderung menghabiskan waktunya 

dengan bermain. Secara tidak sadar aktivitas tersebut akan berpengaruh 

terhadap kemampuan motoriknya. Namun seiring dengan adanya kemajuan 

teknologi pada abad modern ini, menawarkan banyak sekali kemudahan dalam 

berbagai aktivitas manusia. Saat ini, banyak orang-orang, terutama kalangan 

anak-anak yang memanfaatkan teknologi ini untuk hiburan, salah satunya 

bermain games online.  

Dengan adanya fasilitas komputer dan smartphone itulah anak-anak 

senang bermain games. Namun bukan berarti kita boleh melupakan dampak 
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negatif dari Games Online tersebut, salah satu efek negatif dari permainan 

tersebut erat kaitannya dengan relasi sosial. Dampak langsung yang dirasakan 

dari kemajuan teknologi ini adalah menurunnya kemampuan motorik akibat 

kurangnya pergerakan yang dilakukan oleh anak, selain itu juga dapat 

mempengaruhi pola makan anak menjadi kurang teratur dan akan berdampak 

pada status gizi anak.  

Setelah peneliti melakukan observasi di SD Negeri 200309 Desa 

Purwodadi kota Padangsidimpuan terlihat pada aktivitas bermain anak saat 

sekarang ini cukup memperihatinkan yang dipengaruhi dengan berbagai 

macam hal, seperti game pada gadjet yang sangat memukau sehingga lupa 

waktu, mereka menghabiskan waktu bermain game lupa bahwa mereka masih 

anak-anak yang perlu belajar, mengasah otak, melatih mental dan spiritual. 

Terkadang dikarenakan keasikan bermain game anak-anak juga lupa dengan 

makan atau asupan gizi yang mereka butuhkan untuk pertumbuhan badan 

mereka. 

Faktor lainnya kurangnya lokasi bermain anak-anak yang layak 

sehingga membuat anak-anak menjadi malas melakukan aktivitas bermain dan 

tidak ingin bergerak kemudian sarana dan prasarana yang kurang memadai, 

sehingga dalam melakukan aktivitas bermain anak cepat bosan serta kurang 

bersemangat. Beberapa faktor yang mempengaruhi aktivitas bermain anak 

seperti lingkungan sosial yang kurang baik dan lebih memilih melakukan 

aktivitas didalam rumahnya, pola asuh orang tua kepada anaknya yang tidak 

memperhatikan dan tidak acuh dengan apa yang dilakukan anaknya 
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membiarkan anak bermain sampai lupa waktu untuk belajar, kesurau dan 

lainnya. status ekonomi orang tua yang pendapatan mereka lebih dominan 

pekerjaan mereka petani, berkebun dan berdagang. Hal ini mengakibatkan 

pemberian gizi dari orang tua yang kurang baik kepada anaknya.  

Dari permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik 

untuk meneliti “Hubungan Aktivitas Bermain dan Status Gizi dengan 

Kemampuan Motorik Siswa SD Negeri 200309 Desa Purwodadi Kota 

Padangsisimpuan”. Melalui penelitian ini diharapkan akan diperoleh jawaban 

dari permasalahan yang terjadi dilapangan. 

B. Identifikasi Masalah      

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Faktor kemajuan IPTEK mempunyai pengaruh negatif terhadap aktivitas 

bermain siswa yang cenderung pasif dan juga berpengaruh terhadap pola 

makan siswa yang menjadi kurang teratur dan berdampak pada status gizi 

siswa. 

2. Sarana dan prasarana sekolah yang kurang memadai untuk menunjang 

ativitas bermain dan kegiatan motorik siswa. 

3. Latar belakang ekonomi orang tua siswa yang dominan sebagai petani 

berkemungkinan berdampak pada aktivitas bermain dan status gizi siswa. 

4. Belum diketahuinya status gizi siswa SD Negeri 200309 Desa Purwodadi 

Kota Padangsidimpuan. 
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5. Belum diketahuinya kemampuan motorik siswa SD Negeri 200309 Desa 

Purwodadi Kota Padangsidimpuan. 

C. Pembatasan Masalah 

Dilihat dari identifikasi masalah yang dikemukakan diatas, maka 

pembatasan masalah dalam penelitian ini agar tidak menyimpang dan lebih 

terarah. Penelitian hanya berfokus pada aktivitas bermain dan status Gizi 

terhadap kemampuan motorik siswa SD Negeri 200309 Desa Purwodadi Kota 

Padangsidimpuan. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini adalah : Bagaimana hubunggan 

aktivitas bermain dan status Gizi dengan kemampuan motorik siswa SD 

Negeri 200309 Desa Purwodadi Kota Padangsidimpuan. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubunggan aktivitas 

bermain dan status Gizi  peserta didik dengan kemampuan motorik siswa SD 

Negeri 200309 Desa Purwodadi Kota Padangsidimpuan. 

F. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk mendapatkan gelar sarjana 

olahraga. 

2. Bagi fakultas ilmu keolahragaan sebagai bahan literature hasil penelitan 

oleh mahasiswa. 
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3. Sebagai bahan masukan untuk pihak sekolah dalam mengenai aktivitas 

bermain, statu gizi dan kemampuan motorik. 

4. Orang tua murid SD Negeri 200309 desa Purwodadi, sebagai tambahan 

informasi mengenai pengawasan aktivitas bermain yang dilakukan dan 

status gizi anak. 

5. Bagi siswa, agar siswa mampu mengenal aspek-aspek dirinya 

(kemampuan potensi, bakat, minat, kepribadian, sikap dan sebagainya).  

6. Bagi pembaca sebagai salah satu penambah pengetahuan. 


